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Tingginya angka kebutuhan remaja akan informasi tentang seks dan kesehatan 
reproduksi terlihat dari data PILAR PKBI Jawa Tengah hingga Maret 2008 yang mencatat 
7810 mitra telah berkonsultasi, dengan permintaan informasi kesehatan reproduksi 
sebanyak 1335 dengan persentase tingkat pendidikan jenjang SMA sebesar 42,9%. 
Sekolah adalah lembaga yang dapat menyampaikan informasi tentang seks dan 
kesehatan reproduksi yang baik dan benar. Oleh karenanya peneliti ingin mengetahui 
bagaimana penilaian kebutuhan kurikulum pendidikan reproduksi dari kepala sekolah 
menengah atas. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.  
Pengambilan subjek penelitian yaitu kepala sekolah dilakukan dengan cara purposif 
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara mendalam. Dalam 
penelitian ini menggunakan teori Health Belief Model. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan hasil : responden 
sebanyak 3 orang, dan 3 orang sebagai  informan crosschek, yaitu siswa, orangtua 
siswa, dan kepala bagian Dikdasmen. Semua  responden berjenis kelamin laki-laki.   
Hasil penelitian yaitu semua responden berpandangan bahwa siswa sebagai remaja 
rentan terhadap masalah kesehatan reproduksi dikarenakan kondisi siswa yang masih 
dalam masa transisi (perceived susceptibility). semua responden  berpandangan 
masalah KTD, aborsi, PMS, dan narkoba sebagai bentuk masalah kesehatan reproduksi 
remaja yang mengkhawatirkan. Menjadikan masalah tersebut sebagai masalah yang 
serius diperhatikan (perceived seriousneess). Manfaat yang dirasakan responden yaitu 
dapat menambah wawasan siswa dan separuh responden berpandangan dapat 
mengurangi kasus terkait kesehatan reproduksi (perceived benefits). Pemberian materi 
kesehatan reproduksi di sekolah terhalang oleh belum adanya kebijakan dari Dinas 
Pendidikan Kota terkait masalah ini. Dan sekolah masih menganggap bahwa pemberian 
materi kesehatan reproduksi sebaiknya dilakukan oleh tenaga ahli (perceived barrier). 
Keberadaan media massa yang keberadaan media massa yang dapat menyediakan 
informasi tanpa batas dan dapat diakses oleh siswa dengan mudah memerlukan 
perhatian dari semua pihak, termasuk orangtua dan hal ini menjadi factor pendorong 
perlunya pemberian materi kesehatan reproduksi di sekolah (cues). Langkah yang dapat 
diambil responden yaitu tetap memberikan mata pelajaran dimana di dalamnya terdapat 
materi kesehatan reproduksi dan lebih lagi mengundang tenaga ahli atau narasumber 
dari instansi terkait untuk memberikkan materi kesehatan reproduksi di sekolah secara 
berkala.Saran yang direkomendasikan berupa merumuskan kebijakan yang mengatur 
tentang pemberian materi kesehatan reproduksi di sekolah dengan mengintegrasikanya 
ke dalam kurikulum pendidikan Sekolah Menengah Atas seperti muatan lokal oleh Dinas 
Pendidikan Kota dan pihak terkait lainnya, peningkatan kerjasama antara sekolah 
dengan instansi pemerintah maupun swasta dalam  pemberian materi kesehatan 
reproduksi di sekolah,  
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Getting information about sex and reproductive health is good and right is 
the right of every child as preventive measures against problems related to sex 
and reproductive health. The high number of information needs of adolescents 
will be seen from the data PILLAR IPPA Central Java until March 2008 which 
recorded the 7810 partners have been consulted, with demand for reproductive 
health information as much as 1335 with the percentage of senior high school 
level of education level of 42.9%. But until now the problem is still a matter of 
debate.The school is an institution that can convey information about sex and 
reproductive health is good and true. Therefore, researchers wanted to know how 
the reproductive education curriculum needs assessment by a senior high school 
principal. 
The research method used in this research is a qualitative method. Taking 
the subject of research was done by purposive sampling, as the research 
subjects are principals. Data collection was performed by in-depth interviews. In 
this study, using the theoretical Health Belief Model. 
From the research that has been done, investigators get results: 
Respondents were three people, and the three closest people as informants 
crosschek, namely students, parents, and the head of Dikdasmen.  
All respondents were in active tenure as headmaster. And the male sex. The 
results of school can provide reproductive health information, particularly in the 
form of health seminars, counseling and discussion. 
The suggestion that recommended form of training to parents on how the 
delivery of reproductive health information by the school, peer group formation, 
optimization of the role of teachers Guidance Counseling. 
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